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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 18 orang responden kontraktor 

yang berpengalaman dibidang pelabuhan. Dapat diambil kesimpulan, antara lain : 

1. Faktor  faktor penyebab terjadinya keterlambatan   proyek konstruksi 

pelabuhan di Indonesia terdiri dari 69 faktor dan dikelompokkan kedalam 

delapan kelompok yaitu faktor yang berasal dari kontraktor, konsultan, owner, 

material, peralatan, sumber daya manusia, pihak luar/eksternal, dan proyek. 

2. Setelah dilakukan analisis dengan metode RII ditemukan bahwa faktor yang 

berasal dari Proyek menjadi kelompok dengan bobot RII tertinggi yaitu RII = 

0,733 ; selanjutnya faktor yang berasal dari owner diperingkat kedua dengan 

RII = 0,689 ; lalu faktor yang berasal dari pihak luar/eksternal diperingkat 

ketiga dengan RII = 0,665; selanjutnya berdasarkan urutan dari atas adalah 

faktor yang berasal dari konsultan RII = 0,647; faktor yang berasal dari 

peralatan juga  RII = 0,647; kemudian faktor yang berasal dari kontraktor RII 

= 0,633; faktor yang berasal dari material RII = 0,617 dan terakhir faktor yang 

berasal dari sumber daya manusia RII = 0,592. 

3. Sepuluh faktor terpenting berdasarkan analisis RII yang menjadi penyebab 

terjadinya keterlambatan pada konstruksi proyek pelabuhan di Indonesia 

dengan urutan dari atas yaitu, kondisi lokasi yang sulit (perairan terlalu 

danlam/dangkal, dll); perubahan permintaan pekerjaan oleh owner selama 

proses konstruksi; keterlambatan dalam pembebasan lahan; kondisi cuaca 

(badai, ombak tinggi, hujan,dll); adanya perubahan design/errorpada design; 

keterlambatan pembayaran kepada kontraktor; akses menuju proyek terbatas; 

keterlambatan dalam persetujuan perubahan design; proyek yang dimulai pada 

waktu yang salah (musim yang buruk); dan perubahan kondisi lokasi proyek 

(kondisi batimetri, topografi, dll).  
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4. Kesepuluh faktor ini dapat dimitigasi dengan beberapa metode yang meliputi 

pelaksanaan survei yang komprehensif, penerapan manajemen kontrak yang 

baik, pelaksanaan studi LARAP yang memadai, perencanaan fleksibilitas 

pada jadwal, mempekerjakan konsultan yang mampu menyesuaikan design 

dengan kondisi proyek, melakukan pembayaran tepat waktu kepada 

kontraktor, dan memiliki SOP yang jelas.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, terdapat beberapa saran agar penelitian 

selanjutnya bisa dilakukan dengan lebih baik, antara lain : 

1. Pada penelitian ini responden yang dipilih hanya dari pihak kontraktor. 

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya ditambah responden dari pihak owner 

dan konsultan sebagai responden agar mendapatkan hasil dari sudut pandang 

berbeda. 

2. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

metode Relative Importance Index (RII). Untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat dicoba menggunakan analisis dengan metode lainnya sehingga 

mendapat data yang dapat dibandingkan. 
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